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KATA PENGANTAR

Kajian linguistik tidak hanya pada ranah formalisme tetapi sudah memasuki
ranah fungsionalisme. Dalam kajian fungsionalisme, bahasa tidak hanya dilihat sebagai
objek yang harus dideskripsikan saja, tetapi juga dilihat dari segi fungsinya dalam

i, dalam kehid

sosial, politik, dan budaya. Dalam perkembangannya,
kajian linguistik fungsionalisme merambah ke ranah berbagai disiplin, misalnya ilmu
komunikasi, ilmu semiotik, ilmu antropologi, ilmu hukum, ilmu kedokteran, dll. Dengan
kata lain, kajian linguistik telah bergeser dari kajian yang berorientasi pada “langue”
kepada kajian pada “parole” atau “language in use”, yakni bahasa dalam kehidupan
nyata.  Oleh karena itu, Seminar Nasional Linguistik [l Fakul [lmu Budaya UGM

menampilkan tema “Berbagai Pendekatan dalam Studi Bahasa”.

Dalam seminar nasional linguistic Ill ini ada 105 pembicara yang datang dari
berbagai daerah di Indonesia. Mereka telah memaparkan hasil kajiannya, tentang

.
ter isis wacana kritis, dan analisis struktural. Sebagian besar

adalah anak-anak muda, calon linguis. Mereka adalah aset intelektual yang luar biasa.
Kami juga mendengarkan paparan dari dua pembicara utama, yaitu Dr. Philippe Grangé
(Direktur Kerjasama Linguistik Kedutaan Besar Prancis di Indonesia) dan Dr. Adi
Sutrisno, M.A (Ketua Program Studi Sastra Inggris FIB UGM). Sebagian dari makalah
yang dipr ik dalam i tersebut tidak dimuat dalam proseding ini tetapi
dimuat dalam Jurnal Deskripsi Bahasa yang diterbitkan oleh Departemen Bahasa dan
Saastra Fakultas llmu Budaya UGM.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pembicara yang telah

yamy a dalam

ini. Kami juga mengucapkan terima kasih
kepada semua panitia yang telah bekerja keras untuk menyukseskan seminar ini. Kami
mohon maaf proseding ini terbit terlambat karena keterbatasan tenaga kami.

Yogyakarta, 2 Desember 2019

Ketua Panitia
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FUNGSI INTERAKSIONAL PENGULANGAN TUTURAN ANAK USIA PRASEKOLAH:
STUDI KASUS DI KELOMPOK BERMAIN MADUKISMO BANTUL

Titik Sudartinah
Mahasiswa Program Doktor Universitas Gadjah Mada
titik.sudartinah@mailugm.ac.id
Universitas Negeri Yogyakarta

titiksudartinah@uny.ac.id
ABSTRAK
Berbagai bentuk p 1 lazim i pada wacana pertuturan, termasuk dalam

interaksi verbal yang terjalin antara anak usia pr lah dengan yanya. Bcrlo!(as.i di
Kelompok Bermain (KB) Madukismo Bantul, penelitian ini bertujuan untuk mendesknpsnk@x
beberapa fungsi interaksional yang ditunjukkan melalui pengulang}m tuturan“anakA usia
prasekolah. Untuk dapat menghasilkan deskripsi tersebut, perlu terlebih dahu'lu du:_lennﬁkasl
jenis pengulangan yang dijumpai pada tuturan anak usia prasekolah se_rfa pn!lalk-plhak yang
menginisiasi munculnya bentuk-bentuk pengulangan tersebut. Penelitian ini _merupa.k;m
penelitian kualitatif dengan data berupa tuturan anak usia prasekolah dalam interaksinya
dengan sebaya dan sumber datanya adalah transkripsi rekaman percakapan analf-anak tersebut.
Rekaman percakapan yang dimaksud adalah rekaman s.:nu percakapan diadik dan .sat.u
percakapan multi partisipan. Hasil penclitian ini .menun]u‘kk‘ar: bal.lwa terdapat tiga :::;15
pengulangan yang dijumpai pada tuturan anak usia pr " . ):l;:n;.s P y;mé
sebagian, dan parafrase. Pengul L 7 2 ]

,;::ll;g\:l?:g:?n di!e%nui pada‘;ercaknpan diadik, sedangkan pada pcrtaka\.pan mulurpar:s&z:;
yang paling jamak dilakul adalah pengul penuh karena inilah jenis yang pa ing -
dan spontan untuk di pkan. Selain itu, Inya bentuk-bentuk pengul?ngan n:‘turan ;::ka
usia prasekolah terutama diinisiasi oleh anak sendiri untuk mengakomodasi kebu;udan n::rkmt
untuk menyampaikan pesan kepada mitra tuturnya. Sementara itu, teMapaL-per e ;arlnah et
fungsi interaksional utama yang dibawa melalui pengulangan tuturan anak usia pr:_sedbtlz( f:ngs‘
percakapan diadik dan percakapan mult partisipan. Dalam percak:'lpan ) ia ‘1 2 e

i ional adalah un atau pertahankan topik, ! :;am
percakapan multi partisipan adalah mengambil, memp hankan atau perp giliran

tutur.

Kata kunci: fungsi interaksional, pengulangan, tuturan, anak usia prasekolah, KB Madukismo

A. Pengantar )
Seperti yang sudah lazim diketahui, anak-anak menggunakan gaya berbahasa yang

berbeda dengan yang digunakan oleh orang dewasa. Perbedaan tersebut misalnya terlihat
dalam hal i i serta 1 yang di Anak-anak cenderung untuk mengguna‘;a:
- : N a)
intonasi yang lebih bervariasi bila dibandingkan dengan orang dewasa, mesklpl;:l )ul'\ang
kosakata yang dikuasainya masih terbatas. Keterbatasan dalam hal jumlah kosakata ¥:

i an
dikuasai ini seringkali menjadi salah satu penyebab seringnya anak melakukan pengulang
dalam tuturannya.
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dengan cara menirukan apa yang dituturkan
oleh mitra tuturnya dalam rangka untuk katk P y hadap tuturan
tersebut dan k dian mulai faatkan p tersebut untuk tujuan lainnya dalam
bertutur (Keenan, 1977; Schwartz, 1991; Veneziano, 2014). Dalam sebuah wacana pertuturan,
p 1 dapat pula dijadikan sebagai indik adanya kerjasama antara penutur dan
mitra tutur dalam membangun percakapan (Fujimura-Wilson, 2007; Nuggehalli, 2014). Oleh
karena itu, pengulangan tidak hanya penting dilakukan sebagai koreksi ketika terjadi sebuah
kesalahan dalam bertutur. Berbagai hal dapat dicapai melalui penggunaan bentuk-bentuk
pengulangan tersebut.

Dalam rangka mencapai tujuan-tujuan tertentu melalui pengulangan tuturan, berbagai
variasi bentuk pengulangan dilakukan oleh anak. Ada kalanya ia mengulang tuturan secara
penuh, persis seperti yang dituturkan sebelumnya olehnya maupun oleh mitra tuturnya. Ada
pula saat suatu tuturan diulang dengan modifikasi di beberapa bagian tertentu atau bahkan
dituturkan dengan ekspresi kebahasaan yang berbeda namun mengandung makna dan
informasi serupa.

Menjadi salah satu karakteristik yang terdapat dalam produksi bahasa anak,
pengulangan tuturan yang dilakukan oleh anak tidak hanya terbatas dijumpai dalam wacana
pertuturan yang melibatkan anak dan orang dewasa atau anak lain yang lebih tua saja sebagai
partisipannya. Semakin muda usia anak yang terlibat dalam suatu wacara pertuturan, intensitas
pengulangan akan semakin tinggi, baik itu yang dilakukan oleh mitra tuturnya maupun oleh si
anak sendiri (Brown, 1999; Tannen, 2007). Oleh karena itu, anak usia prasekolah akan lebih
banyak p 1 tuturan dibandingkan dengan k k yang usianya lebih
tua. Apalagi, anak-anak yang sedang berada pada masa usia prasekolah sedang berada pada
fase dengan rasa keingintahuan yang amat tinggj yang menjadikan mereka sangat aktif untuk
melibatkan diri dalam pertuturan dengan orang lain untuk memuaskan rasa ingin tahu mereka.
Ketika berinteraksi dengan teman sebayanya pun, pengulangan tuturan cukup intens digunakan
oleh anak usia pr P terhadap b it tuturan
dan dimanfaatkan untuk mencapai tujuan tertentu oleh anak usia prasekolah ini menjadi
sesuatu yang cukup menarik untuk diamati, terutama dalam kaitannya dengan hubungan
pertemanan dengan sebaya.

Oleh karena itu, artikel ini menjelaskan berbagai fungsi interaksional yang dibawa oleh
pengulangan tuturan yang dilakukan oleh anak usia prasekolah dalam konteks wacana
pertuturan dengan sebayanya. Untuk dapat menjelaskan hal tersebut, terlebih dahulu akan
diidentifikasi jenis-jenis pengulangan tuturan yang dilakukan oleh anak usia prasekolah serta
pihak-pihak yang menginisiasi terjadinya pengulangan tersebut.

Beberapa penelitian terkait adanya pengulangan pada tuturan anak usia prasekolah
telah dilakukan sebelumnya, di antaranya adalah yang dilakukan oleh Fujimura-Wilson (2007)
yang las tentang p bentuk p \ penuh dalam pertuturan antar sebaya
di Jepang. Dalam penelitiannya tersebut, Fujimura-Wilson menjumpai bahwa berbagai
karakteristik sosial yang dimiliki oleh seorang ", mi ya usia, h pengaruhi
cara si penutur dalam kan bentuk it penuh. Di Jepang, disebutkan
oleh Fujimura-Wilson, anak-anak berusia sekitar tiga tahun telah dapat menguasai dan

} bentuk p it penuh ketika terlibat dalam percakapan dengan mitra
tuturnya. Bentuk pengulangan penuh ini seringkali dituj untuk keterlibatan
penutur dalam percakapan tersebut.

Pada Inya anak
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Selain Fujimura-Wilson, penelitian lainnya yang juga berfokus pada pengulangan tuturan
anak usia prasekolah adalah penelitian yang dilakukan oleh Johansen (2010). Dalam tulisannya
ini, Johansen menitikberatkan bahasannya pada proses sosialisasi bahasa yang secara tidak

dial oleh )! k usia sekitar tiga mhun karena mereka mendengar orang lain
bcrcakap cakap. Joh X lian juga k k tersebut p
mengubah posisinya dalam pertuturan dari yang sebel ya mereka sekedar berperan sebagai
pendengar kemudian mereka dapat pula posisik diri sebagai Joh
bahwa p 1 tuturan di oleh anak sebagai cara mereml untuk

melibatkan diri dalam sebuah wacana pertuturan. F ini dipandang set i sebuah
tindakan sosial yang dilakukan oleh anak-anak untuk menunjukkan perspektlfmcreka terhadap
topik yang dibicarakan dalam percakapan tersebut. Lebih lanjut ia mengemukakan bahwa
meningkatnya kemampuan anak dalam berbahasa tidak hanya diperoleh melalui pajanan
kebahasaan dari orang lain saja, melainkan juga dari keterlibatan mereka dalam interaksi
secara verbal dengan mitra tuturnya.

Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Tannen (2007) tentang
pengulangan dalam wacana pertuturan. Tannen (2007) menyatakan bahwa terkait jenisnya,
terdapat tiga jenis pengulangan dalam wacana pertuturan, yaitu exact repetition (pengulangan
penuh), repetition with variation (pengulangan sebagian), dan parafrase. Pengulangan penuh
merupakan pengulangan tuturan yang menggunakan kata-kata yang sama persis seperti pada
tuturan sebel a. Pada p 1 gian terdapat tuturan yang dimodifikasi
menjadi bentuk yang lain namun makna tuturan tersebut secara umum tetap sama, misalnya
pengubahan modus pertanyaan menjadi pernyataan maupun pengubahan kata atau frase
tertentu dalam tuturan tersebut. Sementara itu, dalam parafrase di kan kata-kata F
struktur yang secara formal berbeda namun bermakna serupa.

Sebuah pengulangan dapat terjadi karena dipicu oleh salah satu pihak yang terlibat
dalam suatu wacana pertuturan, baik itu penutur sendiri maupun mitra tuturnya. Tannen
(2007) y kan p I yang diinisiasi oleh diri si penutur sendiri sebagai seif
repetition dan yang diinisiasi oleh mitra tutur sebagai allo-repetition atau yang disebut oleh

g (2004) sebagai other-r

Setiap pengul pasti b fungsi tertentu. Seperti dijelaskan oleh Tannen
(2007), dalam sebuah wacana pertuturan, p 1 dapat liki fungsi terkait dengan
produksl komprehenSI, koncksn, interaksi, maupun koherensi. Fungsi produksi berkaitan

gkinkan seorang penutur dapat memproduksi ekspresi

kebahasaan secara eﬁsxen dan fasih tanpa harus mengeluarkan energi berlebih untuk
memproduksi tuturan yang lebih panjang atau kompleks. Karena produksi kebahasaan menjadi
lancar dan tidak terlalu kompleks melalui pengul maka pengul. juga turut berperan
dalam hal kcmprehcnsn informasi oleh mitra tutur. Semenmra itu, fungsi koneksi terkait erat
langan berkontribusi terhadap pemaknaan pernyataan atau tuturan

sebelumnya.
Di tingkat interaksional, pengulangan dapat membawa beragam fungsi, misalnya untuk
bil/mempertahankan/ perpanjang giliran tutur (Tannen, 2007; Owens, 2012;
Nlmo, 2014), b / It hank topik percakapan (Owens, 2012; Carpenter,

2014), menunjukkan kerjasama dan bersosialisasi dengan sebaya (Fujimura-Wilson, 2007;
Tannen, 2007; Sidnell, 2010), dan melibatkan partisipan baru dalam wacana pertuturan
(Davies, 2011). Oleh karena fungsinya yang cukup penting dalam membangun wacana
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pertuturan, pengulangan juga berkontribusi terhadap terciptanya koherensi pada wacana
tersebut (Brown, 1999).

Peneliti ini dilakul dengan bil setting di Kelompok Bermain (KB)
Madukismo Bantul pada tahun ajaran 2018/2019 dengan beberapa pertimbangan. KB
Madukismo merupakan salah satu KB di Kabupaten Bantul yang telah cukup dikenal meskipun
baru berusia 4 tahun. KB ini merupakan bagian dari Taman Kanak-kanak (TK) duki: yang
merupakan satuan pendidikan jenjang PAUD yang telah sangat mapan, yang didirikan sejak
tahun 1960. Selain itu, murid-murid KB Madukismo berasal dari latar belakang sosial ekonomi
keluarga yang cukup homogen. Tercatat ada sejumlah 18 orang anak yang menjadi murid KB
Madukismo pada tahun ajaran 2018/2019. Sebanyak 80,8% di antaranya menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa utama sehari-hari. Sementara itu, berdasarkan latar belakang
pendidikan dan pekerjaan orangtua mereka, sebagian besar orangtua berpendidikan S1
(72,2%) dan bekerja sebagai pegawai negeri/swasta (61,1%).

Meskipun penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, baik data yang bersifat kualitatif
maupun kuantitatif dik pulk dan kan. Data itatif yang dikump adalah
tuturan anak usia prasekolah, berusia antara 3 hingga 5 tahun, yang merupakan pengulangan
dari tuturan sebelumnya dalam konteks wacana pertuturan yang dilakukan pada sesi istirahat
di KB Madukismo. Scmcntara itu, data kuantitatif dalam penelitian ini adalah berupa frekuensi
dan pers } data kualitatif, yang di kan untuk kuat deskripsi
data kualitatif.

Sumber data dalam penelitian ini adalah berupa satu percakapan diadik yang melibatkan
dua anak usia p kolah di KB M i dan satu percakapan multi partisipan antar sebaya
yang melibatkan tujuh anak usia prasekolah di KB yang sama. Masing-masing percakapan
berdurasi sekitar 10 menit dan direkam pada saat anak-anak tersebut sedang berinteraksi
dengan teman-teman sebayanya pada saat sesi istirahat.

Proses penyiapan data dilakukan secara observasional dan natural, tanpa intervensi apa
pun dari peneliti. Rel dilakuk secara ter yi tanpa diketahui oleh anak-anak
dengan menggunakan kamera telepon pintar yang ditempatkan di beberapa titik yang tidak
teramati oleh anak namun dapat memantau pergerakan anak pada saat sesi istirahat tersebut.
Hasil rek tersebut k di. dl(ransknpsnkan secara ortografis dan kemunculan bentuk-
bentuk p 1 dalam rek d menggunak teori Tannen
(2007). Hasil analisis disajikan dalam bentuk histogram dan deskripsi secara kualitatif.

B. Analisis dan Pembahasan

Dari kedua rekaman yang diteliti, dijumpai adanya sejumlah 88 data berupa
pengulangan yang dilakukan oleh partisipan masing-masing percakapan. Dari B8 data tersebut,
55 data di antaranya dijumpai pada percakapan pertama yang merupakan percakapan diadik
dengan 2 partisipan saja dan 33 data pada percakapan multi partisipan yang melibatkan 7
orang anak usia prasekolah. Hasil temuan secara rinci terkait jenis, inisiator, dan fungsi
interaksional pengulangan tersebut dapat dilihat dalam figur-figur dan penjelasan berikut ini.

1. Jenis Pengulangan Tuturan Anak Usia Prasekolah
Temuan terkait jenis pengulangan yang dijumpai pada tuturan anak usia prasekolah di
KB Madukismo dapat dideskripsikan dalam histogram berikut ini.

AT TR

1 rava



-
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Jenis Pengulangan

Percakapan Diadik

Percakapan Multi Partisipan
mPenuh mSebagian m Parafrase

Figur 1. ]Jenis-jenis pengulangan tuturan anak usia prasekolah

Pada Figur 1 tampak bahwa terdapat perbedaan dalam hal jenis pengulangan utama
yang dilakukan oleh anak usia prasekolah dalam setting percakapan diadik dan multi
partisipan. Jika diurutkan dari yang paling tinggi frekuensi ya, jenis p
sebagian merupakan jenis yang paling dominan dalam percakapan diadik, disusul oleh
pengulangan penuh dan baru kemudian oleh parafrase. Sementara itu, dalam percakapan multi
penuh, p bagian, dan kemudian

partisipan, urutannya adalah jenis p
parafrase.

Berdasarkan data tersebut, ketika terlibat menjadi salah satu partisipan dalam
percakapan diadik dengan sebaya, anak usia prasekolah cenderung lebih memilih bentuk
pengulangan sebagian (67,7%) , misalnya dalam beberapa potongan percakapan berikut ini.

1
A: Makan duly, ini makan. Makan dulu ya. Makan.
B: Aku makan sendiri lagi ya.

2
A: Aku sudah pakai tas lho. Sudah, aku pakai tas.
B: Eh aku belum pakai tas.

Dalam percakapan 1, terlihat bahwa partisipan A tiga kali p 1
terhadap tuturannya seb ya. Seluruh it dilakukan dengan melakuk
difikasi pada set tuturan set ya, yaitu berupa penghilangan kata ‘dulu’ dan

penambahan kata-kata ‘ini’ dan ‘ya'. Sementara itu, pada percakapan 2, modifikasi yang
dilakukan adalah pada kata ‘sudah’ yang berbeda letaknya dibandingkan tuturan aslinya.

Pengulangan sebagian ini lebih banyak dilakukan dalam konteks percakapan diadik
dengan dua partisipan, karena mitra tutur anak tetap sejak awal sehingga anak memiliki lebih
banyak kesempatan untuk berfokus pada konten atau topik percakapan dan tidak direpotkan
oleh banyaknya pergantian giliran dalam bertutur. Giliran tutur yang cenderung stabil ini
memungkinkan anak untuk mengambil waktu lebih banyak untuk menyusun tuturan dengan
konstruksi yang lebih bervariasi.

Temuan berbeda dalam hal jenis pengulangan yang dilakukan oleh anak usia prasekolah
dijumpai dalam konteks percakapan multi partisipan. Berdasarkan data yang diperoleh, jenis

4
&
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pengulangan penuh merupakan jenis yang paling dominan (66,67%) dalam konteks

percakapan yang melibatkan tujuh anak usia prasekolah ini. Jenis p It ini banyak
dijumpai karena jenis ini merupakan yang paling mudah dan spontan untuk dilakukan.
Temuan ini sejalan dengan pendapat Veneziano (2014) yang y bahwa 1

penuh merupakan jenis yang paling awal dikuasai oleh anak dan setelahnya baru jenis-jenis
pengulangan yang lainnya. Dalam percakapan dengan jumlah partisipan yang besar, masing-
masing partisipan terutama akan disibukkan dengan urusan kapan dan bagaimana ia bisa
memiliki giliran untuk bertutur, sehingga ketika mereka hendak menggunakan pengulangan,
maka bentuk pengulangan yang paling sederhana lah yang dipilih.
Berikut ini beberapa contoh pengulangan penuh dalam percakapan multi partisipan

antar sebaya di KB Madukismo.

3

A: Sik, cuci tangan.

B: Itu untuk aku. Beli sendiri sana. Itu untuk aku.

4

A: Mila pinjam ya? Mila pinjam ya?

E: Ada miminya dong.

D: Vio, Vio.

A: Ini mamahnya.

D: Ini mamahnya.

E: Kalian baru nikah. Kalian baru nikah. Ayo gandengan.

APercakapan 3 terjadi ketika partisipan A"dan B sedang bermain pura-pura hendak makan
es krim. Kalimat ‘Itu untuk aku’ diulang persis seperti yang dituturkan oleh B sebelumnya.
S e a ity, dalam percak 4 yang bersetting permainan pura-pura dalam sebuah pesta
pernikahan, pengulangan penuh terjadi berkali-kali. A mengulang tuturan ‘Mila pinjam ya?'
karena mitra tuturnya tidak mendengar ketika ia berbicara. P 1 ini di
untuk meraih atensi mitra tuturnya. S a itu, p lang: 1 nya, yaitu ‘Ini
manvxahnya’ dan ‘Kalian baru nikah’ di kan untuk informasi terkait peran
masing-masing partisipan dalam permainan pura-pura tersebut.

Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Carpenter (2014), pengulangan penuh
merupakan salah satu strategi komunikasi yang banyak dimanfaatkan oleh anak usia
::‘ i unt‘uk i pail pesan ketika kemampuan verbalnya masih terbatas serta

hanl topik per Terjadinya

P serta
pengulangan penuh dengar intensitas yang cukup tinggi dalam percakapan multi partisipan
ini dapat mengindikasikan

yang melibatkan anak-anak usia pr di KB Maduki
adanya kebutuhan yang dimiliki oleh masing-masing partisipan untuk tetap terlibat dalam
wacana pertuturan dan cara yang paling mudah serta praktis untuk menunjukkan hal tersebut
adalah dengan melakukan p 1 \f tersebut.

y Sf:n.n‘:nrara itu, jenis pengulangan berupa parafrase merupakan jenis yang cenderung
ti ak::pxhh (?lei? anak usia pr di KB Maduki baik ketika mereka terlibat dalam
l1ie::a apan diadik maupun percakapan multi partisipan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh

eberapa hal' seperti keterbatasan waktu karena pergantian giliran tutur yang cukup sering,
maupun masih terbatasnya kemampuan anak untuk menyusun kata-kata yang secara formal
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berbeda namun sama maknanya. Berikut ini contoh parafrase yang dilakukan oleh anak usia
prasekolah di KB Madukismo.

5

B: Wabh, ini ice cream.

A: Es krim.

B: Wow ini es krim paddle pop.

6

A: Eh eh, ini pura-puranya kamu adik. Kalian adik ya! Ini mamahnya.

B: Aku mau jadi ayah!

Jenis pengulangan berupa parafrase pada tuturan anak usia prasekolah di KB

Madukismo muncul dalam dua variasi, yaitu berupa p ihbal dan p
sinonim. Dalam percakapan 5, parafrase diwuj melalui p ihbal frase ice cream
dalam bahasa Inggris ke dalam frase bermakna sama dalam Bahasa Indonesia, yaitu ‘es krim’.
Hal yang sama juga terjadi pada salah satu data lainnya, yaitu penggunaan ucapan ‘Selamat
ulang tahun’ yang kemudian diulang dengan ‘Happy birthday’. Sementara itu, sinonim
digunakan seperti dalam percakapan 6, yaitu kata ‘kamu’ yang sifatnya jamak yang diulang
dengan menggunakan kata ‘kalian’ yang bermakna sama.

2. Inisiator Pengulangan Tuturan Anak Usia Prasekolah

Selain muncul dalam beberapa jenis, pengulangan tuturan dapat terjadi karena ada
pihak-pihak tertentu yang menginisiasinya. Terkait pihak yang menginisiasi terjadinya
pengulangan pada tuturan anak usia prasekolah di KB Madukismo, baik dalam percakapan
diadik maupun percakapan multi partisipan, sebagian besar pengulangan diinisiasi oleh diri si
penutur sendiri, seperti ditunjukkan dalam Figur 2. Anak melakukan hal ini untuk
mengakomodasi berbagai kebutuhannya, terutama yang terkait dengan peran dan
kontribusinya dalam wacana pertuturan.

Temuan ini mengindikasikan bahwa aspek egosentrisme jelas sekali masih mewarnai
tuturan anak usia prasekolah, yang terlihat dari bagaimana anak usia prasekolah‘
menggunakan perspektif mereka sebagai yang utama dalam berinteraksi dengan sebayanya di
KB Madukismo. Hal ini sejalan dengan pendapat Owens (2012) dan Kail (2012), bahwa
K k usia prasekolah sebagai partisi terutama
diwarnai oleh usaha anak untuk mengatur ‘perilaku’ mitra tuturnya dalam percakapan
tersebut serta untuk menyampaikan informasi yang dibawanya. Anak telah dapat
mengidentifikasi posisinya dan mitra tuturnya dalam suatu konteks wacana pertuturan yan.g
sama serta bagaimana mereka harus bersikap terhadap perbedaan tersebut dan mengambil
keuntungan dari hal tersebut untuk kepentingannya (Davies, 2011; Arnett dan Maynard, 2013;

Oller, 2014).

percakapan yang melibatkan

T
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Inisiator Pengulangan

Percakapan Multi Partisipan

Percakapan Diadik

™ Diri sendiri W Mitra tutur

Figur 2. Inisiator pengulangan tuturan anak usia prasekolah

Contoh pengulangan tuturan yang diinisiasi oleh diri anak sendiri sebagai partisipan
aktif dalam wacana pertuturan di KB Madukismo antara lain adalah dalam kutipan percakapan
berikut ini.

7

B: Dek, jangan ditinggal.

A: Aku nggak pergi ke mana-mana. Aku nggak pergi ke mana-mana.
B: Ya. Aku pakai tas. Pakai tas kayak itu pergi.

A: Yuk kita berangkat. Ntar dulu ndak jatuh. Tak anterin po?

B: Lagi kerja. Di kerja. Dulu itu aku ikut Ibu. Dulu ikut kerja sama Ibu.

Dalam percakapan 7, A dan B terlihat sedang bersiap-siap untuk pergi. Mereka
membereskan mainan dan memasukkan sebagian ke dalam tas ing: . Ketika di
oleh B untuk menunggunya, A menjawab bahwa ia tidak pergi ke mana-mana dan

Il satu kali. P ini di oleh A untuk memberi penekanan pada
informasi yang disampaikannya bahwa ia masih akan menunggu hingga B siap. Pada tuturan
selanjutnya, B melakukan pengulangan tuturan untuk menginformasikan secara rinci tas
seperti apa yang dipakainya ketika ikut ibunya bekerja. Dalam dialog ini, pengulangan
semuanya diinisiasi oleh masing-masing penutur sendiri dan tujuannya adalah
mengungkapkan pentingnya informasi yang mereka sampaikan kepada mitra tuturnya
sehingga informasi tersebut dapat dipahami secara utuh oleh si mitra tutur tersebut.

Meskipun diri sendiri menjadi inisiator utama terjadinya pengulangan tuturan anak usia
prasekolah di KB Maduki ; data juga jukk adanya inisiasi oleh mitra
tutur, seperti dalam percakapan berikut ini.

8
B: Minumnya taruh samping itu lho. Ini, pakai kayak gini.
A: Mbak, ini juga gini ah.

Dalam percakapan 8, terlihat jelas bila pengulangan yang dilakukan oleh A murcul
karena dipengaruhi oleh B. Sebelumnya, B bertutur dan menunjukkan bagaimana cara yang
benar menurutnya untuk meletakkan tempat minum di meja. A kemudian mengikuti cara
seperti yang dipraktekkan oleh B. Tanpa adanya inisiasi oleh B tersebut, bisa jadi pengulangan
tidak muncul atau muncul dalam bentuk yang berbeda.

3. Fungsi Interal 1 Utama P, 1 Tuturan Anak Usia Prasekolah
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Figur selanjutnya menampilkan beberapa fungsi interaksional yang ditunjukkan melalui
pengulangan yang dilakukan oleh anak usia prasekolah di KB Madukismo. Dalam hal fungsi
interaksionalnya, dalam konteks per p diadik, pengul tuturan anak usia
prasekolah terutama di faatkan untuk t atau p thank topik
percakapan. Sementara itu, fungsi interaksional utama yang dijumpai dalam pengulangan
tuturan anak usia prasekolah dalam konteks percakapan multi partisipan adalah untuk

bil, hankan, maupun memperpanjang giliran tutur.

Fungsi Interaksional Pengulangan

70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00
0,00

Percakapan Diadik Percakapan Multi Partisipan

m 1. Menunjukkan kerj: dan ialisasi dengan sebaya
m 2. Membangun/mempertahankan topik

m3. i ahankan/ panjang giliran tutur

2 4. Melibatkan partisipan baru dalam wacana pertuturan

Figur 3. Fungsi interaksional pengulangan tuturan anak usia prasekolah

Dalam percakapan diadik, karena hanya melibatkan dua orang anak usia prasekolah
sebagai partisipan saja, masing-masing partisipan tidak terlalu direpotkan oleh giliran tutur.
Mekanisme pergantian giliran tutur tidak lah sekompleks dalam sebuah percakapan muiti
partisipan. Oleh karena itu masing-masing partisipan memiliki kecenderungan untuk lebih
berkonsentrasi pada aspek lain daripada memikirkan hal ini. Salah satu hal yang utama
diperhatikan oleh anak usia prasekolah dalam percakapan diadik ini adalah bagaimana ia
mampu memperkenalkan topik baru dan mempertahankannya. Hal ini sejalan dengan yang
dinyatakan oleh Owens (2012) dan Carpenter (2014) bahwa topik dalam percakapan dengan
anak usia prasekolah di dalamnya cenderung berganti-ganti dengan cepat dan salah satu cara
untuk mempertahankannya adalah dengan melakukan pengulangan tuturan seperti tampak
dalam percakapan 9.

9

A: Tidur. Sudah malam.

B: Ayo makan dulu.

A: Kamu tidur. Sudah malam. Tuh warnanya hilang. (sambil menunjuk mainan)
B: Warnanya hilang, kok?

A: Menghilang.

Dalam percakapan 9, terlihat bahwa A berusaha untuk mempertahankan topik
percakapan, yaitu bahwa hari sudah malam dan ini saatnya tidur. B menanggapi tuturan
tersehut dengan mencoba memperkenalkan topik baru, namun ia tidak berhasil melakukannya
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karena pengulangan yang dilakukan oleh A. Ketika A sudah berhasil mempertahankan topik
tersebut, ia malah kemudian beralih ke topik lainnya, yaitu memudarnya warna mainan. B
¥ di jukkan kerj dalam percakapan tersebut dengan mengikuti topik

yang diinginkan oleh A.
Percakapan multi partisipan

lkan lebih banyak } untuk terjadinya
pergantian giliran tutur. Oleh karena itu, apabila partisipan ingin tetap mempertahankan
kontribusinya dalam percakapan tersebut, penting baginya untuk memperoleh giliran tutur.
Salah satunya adalah dengan cara melakukan pengulangan karena hal tersebut cukup mudah
untuk dilakukan. Hal ini pula lah yang terjadi dalam percakapan multi partisipar antar anak

usia pr '.‘ h di KB duki di mana p 1t terutama dilakukan untuk
T . emp hank atau p j giliran tutur. Untuk mencapai fungst
inter: ini, p 1 banyak dilakukan dengan cara memanggil nama teman

(percakapan 10), mengulang tuturan teman secara penuh (percakapan 11), atau sekedar
meniru tanpa ada tambahan informasi baru (percakapan 11) seperti berikut ini.

10

A: Halo F. Kamu mau ke mana?

F: Apa?

A: Lagi di mana?

F: Aku lagi di sini main pesawat sama D. (lalu sibuk main dengan D)

A:Ohyaya.F,F, haloF.

11
B: Selamat ulang tahun. Selamat ulang tahun. Selamat ulang tahun.
D: Happy birthday. .

C: Selamat ulang tahun. Selamat ulang tahun.
F: Selamat ulang tahun.

DaDa'm percakapan 10, A dan F sedang pura-pura berbincang via telepon. Ketika A
menyadari bahwa ia mulai diacuhkan oleh F yang sedang sibuk bermain pesawat dengar: D, A
lalu berusaha untuk menarik perhatian F lagi dengan cara mengambil giliran tutur dengan

mema:\ggil kembali flama F. S a itu, dalam percakapan 11 terlihat banyaknya
p yang oleh anak usia prasekolah ketika terlibat dalam wacana
pertuturan dengan mitra tutur sebaya. P 1 il dalam percak 11

tersebut dilakukan tanpa adamya modifikasi dalam h;l kata-katanya dan tanpa adanya
penambahan informasi baru apa pun. Oleh karena itu, dapat diindikasikan bila pengulangan-
pengulangan tersebut dilakukan untuk menunjukkan partisipasi dan keterlibatan dalam
wacana'pertuturan tersebut saja. Hal ini sejalan dengan temuan Owens (2012) bahwa anak-
anak usia prasekolah hampir selalu menggunakan pengulangan untuk mengisi giliran tuturnya
dan .Ninio (2014), yang menyebutkan bahwa anak usia prasekolah telah dapat hami
bagaimana mereka harus bereaksi terhadap pergantian giliran tutur dalam percakapan di
mana mereka terlibat di dalamnya.

Selain perbedaan dalam hal fungsi interaksional utama yang ditunjukkan melalui
pengulangan tuturan anak usia prasekolah di KB Madukismo, terdapat pula perbedaan dalam
salalll fatu fungsi interaksional lain, yaitu fungsi interaksional ke-4. Fungsi ini, yaitu melibatkan
partisipan baru dalam percakapan, tidak muncul dalam percakapan diadik karena partisipan
yang terlibat tetap sama, yaitu dua orang sejak awal. Sementara itu, dalam percakapan multi
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partisipan, fungsi ini muncul sebanyak 18,18%. Dalam percakapan multi partisipan yang
melibatkan tujuh anak usia prasekolah di KB Madukismo tersebut, pergantian giliran tutur
berlangsung dengan intensitas yang cukup sering sehingga kadang-kadang dirasa perlu untuk
melibatkan sebaya yang tadinya belum terlibat dalam percakapan tersebut agar konteks
percakapannya utuh.

12

A: Kalian harus gandengan.

B: Sudah.

C: Kayak kereta.

E: Keretanya siap.

D: Nggak mau.

C: Aku jadi putrinya. Kamu jadi pangerannya. Aku tadi nari sama G. G, G ke sini!

Dalam percakapan 12, anak-anak sedang menirukan adegan ketika putri dan pangeran
hendak naik kereta kuda. Pelibatan partisipan baru dalam percakapan dilakukan oleh C dengan
cara memanggil nama partisipan baru tersebut, yaitu G. Dalam data yang diperoleh,
pengulangan dengan penyebutan nama ini merupakan satu-satunya cara yang dilakukan untuk
melibatkan partisipan baru dalam percakapan.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, secara umum dapat dideskripsikan
bahwa anak usia prasekolah telah dapat menunjukkan kontribusi aktif ketika terlibat dalam
percakapan dengan sebayanya, baik itu dalam percakapan diadik maupun dalam percakapan
multi partisipan, yang melibatkan lebih dari dua orang anak usia prasekolah. Meskipun
pendapat dan perspektif masing: ing partisipan jadi hal yang nampak masih
dikedepankan dalam interaksi verbalnya dengan sebaya, kerjasama dalam membangun sebuah
wacana pertuturan yang utuh telah dapat mereka tunjukkan.

C. Kesimpulan

Anak usia prasekoiah di KB Madukismo, yang berada pada rentang usia 3-5 tahun, telah
dapat memahami bagaimana mereka harus bersikap dan berkontribusi dalam suatu wacana
pertuturan. Terdapat beberapa perbedaan terkait pengulangan tuturan yang ditakukan oleh
anak usia prasekolah ketika mereka terlibat dalam percakapan diadik dan percakapan multi
partisipan. Salah satu di antara perbedaan tersebut adalah dalam hal jenis pengulangan yang
paling jamak digunakan di dalam kedua jenis percakapan. Pengulangan sebagian cenderung
dilakukan pada percakapan diadik, sedangkan pengulangan penuh adalah bentuk yang paling
dipilih dalam percakapan multi partisipan. Perbedaan lainnya terletak pada fungsi interaksional
utama yang ditunjukkan melalui ketiga jenis pengulangan yang ditemukan pada tuturan anak
usia prasekolah di KB Madukismo. Fungsi interaksional utama dalam percakapan diadik adalah

H 1

topik percakapan, dalam percakapan multi
partisipan, fungsi interaksional utamanya bergeser ke meagambil, mempertahankan atau
memperpanjang giliran tutur.

Penguiangan dengan berbagai jenis dan fungsi dilakukan oleh anak usia prasekolah di KB
Madukismo terutama untuk menunjukkan keterlibatan dan kerjasama mereka dalam
membangun suatu wacana pertuturan. Meskipun demikian, pengulangan tuturan tersebut
dilakukan dengan tetap menggunakan perspektif anak, sesuai dengan apa yang dimauinya
sehingga terkadang pengulangan tuturan yang dilakukan tersebut terkesan ‘memaksa’ mitra
tutur sebayanya untuk mengikuti perspektif si penutur tersebut.

atau mempertal
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